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ABSTRAK

PSAK No. 105 baru disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi Syariah-
Ikatan Akuntan Indonesia (DSAS-IAI) pada 27 Juni 2007 dan diterapkan sejak 1
Januari 2008. Hal ini menandakan bahwa PSAK Nomor 105 tergolong PSAK
yang masih muda sehingga masih terus mengalami perkembangan dan
penyesuaian dalam penerapannya di LKS.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu metode penelitian yang
bertujan untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai keadaan yang
sebenarnya berdasarkan data dan informasi yang objektif. Data dikumpulkan
dengan metode observasi, wawancara, dan studi pustaka. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana penerapan PSAK No0.105 tentang Akuntansi
Mudharabah di BMT itQan serta kendala yang dihadapi dalam penerapan PSAK
tersebut. Sehingga bisa menjadi bahan evaluasi bagi BMT itQan maupun DSAS.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan PSAK No0.105 tentang
Akuntansi Mudharabahdi BMT itQan baru mencapai 14,28%. Kendala yang
dihadapi adalah terbatasnya Sumber Daya Insani (SDI) yang kompeten di bidang
Akuntansi Syariah.
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ABSTRACT

PSAK 105 was approved recently by Sharia Accounting Standards Board-
Association of Indonesian Accountants (DSAS-IAI) on June 27" 2007 and was
applied since January 1% 2008. This indicates that PSAK 105 relatively young, so
that PSAK 105 is processing growth and adjustment in its application in Micro
Finance Institution.

This research used descriptive method, the method of research that aims to
get a clear description of the actual situation based on objective data and
information. Data collected by the observation, interview, and literature review.
This research aims to determine how the application of PSAK 105 on Accounting
Mudharabah in BMT itQan and obstacles encountered in the implementation of
PSAK 105. So that could be qualification to the evaluation by BMT itQan and
DSAS-1AL.

These results indicate that the implementation of PSAK 105 on Accounting
Mudharabah in BMT itQan reached 14,28%. obstacles encountered is lack of
Human resources that competence on Accounting Mudharabah
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